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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of economic value added, market value added, and
earnings per share on stock returns of banking companies on the IDX. The data used in this
study are economic value added, market value added, earnings per share and stock returns
of banking companies listed on the IDX for 2016-2022. Methods of data analysis using
multiple linear regression analysis, t test, F test, and test the Coefficient of Determination.
The regression equation is Y = 6.227 + 0.135X1 + 0.573X2 + 0.490X3. A constant of 6.227
means that if EVA, MVA and EPS have a fixed value then the stock return on banking
companies is 6.227 percent. The regression coefficient of the EVA variable shows a positive
effect of 0.135. That is, if EVA increases by one percent, stock returns will increase by 0.135
percent assuming the MVA and EPS variables are fixed. The MVA variable regression
coefficient shows a positive effect of 0.573. That is, if the MVA increases by one percent, the
stock return will increase by 0.573 percent assuming the EVA and EPS variables are fixed.
The EPS variable regression coefficient shows a positive effect of 0.490. That is, if ROA
increases by one percent, stock returns will increase by 0.490 percent assuming the EVA
and MVA variables are fixed. EVA has a significant effect on stock returns in the banking
sector on the Indonesia Stock Exchange, where the t sig value is obtained. 0.022 <0.05.
MVA has a significant effect on stock returns in the banking sector listed on the Indonesia
Stock Exchange, where the t sig value is obtained. 0.015 <0.05. EPS has a significant effect
on stock returns in the banking sector on the Indonesia Stock Exchange, where from the t
test the t sig value is obtained. 0.031 <0.05. EVA, MVA and EPS simultaneously have a
significant effect on stock returns in the banking sector on the Indonesia Stock Exchange,
where from the F test the F sig value is obtained. 0.027 <0.05.

Keyword: Economic Value Added, Market Value Added, Earning Per Share Stock Return

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh economic value added, market value
added, dan earning per share terhadap return saham perusahaan perbankan di BEI. Data
yang digunakan dalam penelitian ini berupa data economic value added, market value
added, earning per share dan return saham perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI
tahun 2016-2022. Metode analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda, uiji t,
uji F, dan uji Koefisien Determinasi. Persamaan regresi yaitu Y = 6,227 + 0,135X1 + 0,573X>
+0,490X3. Konstanta sebesar 6,227 berarti apabila EVA, MVA, dan EPS bernilai tetap maka
return saham pada perusahaan perbankan sebesar 6,227 persen. Koefisien regresi variabel
EVA menunjukkan pengaruh positif sebesar 0,135. Artinya, apabila EVA meningkat
meningkat sebesar satu persen maka return saham akan meningkat sebesar 0,135 persen
dengan asumsi variabel MVA dan EPS tetap. Koefisien regresi variabel MVA menunjukkan
pengaruh positif sebesar 0,573. Artinya, apabila MVA meningkat meningkat sebesar satu
persen maka return saham akan meningkat sebesar 0,573 persen dengan asumsi variabel
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EVA dan EPS tetap. Koefisien regresi variabel EPS menunjukkan pengaruh positif sebesar
0,490. Artinya, apabila ROA meningkat meningkat sebesar satu persen maka return saham
akan meningkat sebesar 0,490 persen dengan asumsi variabel EVA dan MVA tetap. EVA
berpengaruh signifikan terhadap refurn saham pada sektor perbankan di Bursa Efek
Indonesia, dimana diperoleh nilai t sig. 0,022 < 0,05. MVA berpengaruh signifikan terhadap
return saham pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dimana
diperoleh nilai t sig. 0,015 < 0,05. EPS berpengaruh signfikan terhadap return saham pada
sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia, dimana dari uji t diperoleh nilai t sig. 0,031 < 0,05.
EVA, MVA dan EPS secara simultan berpengaruh signifikan terhadap return saham pada
sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia, dimana dari uji F diperoleh nilai F sig. 0,027 <
0,05.

Kata Kunci: Economic Value Added, Market Value Added, Earning Per Share Return
Saham

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Investor yang menanamkan modalnya di pasar modal pasti mempunyai tujuan dimana ingin
memperoleh tingkat pengembalian yang diharapakan (expected rate of return) atau biasa
disebut Return. Return terdiri dari capital gain dan dividen. Capital gain merupakan selisih
harga beli saham dan harga jual saham. Apabila bernilai negatif maka disebut dengan
capital loss. Sedangkan dividen merupakan sebagian laba perusahaan yang dibagikan
kepada para pemegang saham sebagai hak kepemilikan saham dalam bentuk tunai setiap
akhir periode pembukuan. Untuk memastikan bahwa investasi tersebut akan memberikan
tingkat pengembalian yang diharapkan, calon investor terlebih dahulu menganalisis kinerja
keuangan perusahaan dalam mengambil keputusan berinvestasi yaitu menggunakan
analisis fundamental atau analisis teknikal sebagai penilaian dan pemahaman saham
tentang parameter penting dari kinerja keuangan perusahaan (Farida E, Retno A, Yunus F,
2015).

Pada dasarnya investor dalam mengambil keputusan berinvestasi menggunakan analisis
fundamental sebagai penilaian saham sebagai keputusan berinvestasi. Karena analisis
menggunakan fundamental mendasari penilaian secara menyeluruh untuk mengetahui
kesehatan perusahaan terkait, analisis ini mengacu pada laporan keuangan perusahaan,

seperti laporan posisi keuangan pendapatan, laba rugi, arus kas dan lain-lainnya.

Menurut Wijaya dan Tjun yang dikutip dalam Hanafi, Economic Value Added (EVA)
merupakan indikator internal yang mengukur kekayaan pemegang saham suatu perusahaan
dalam jangka waktu tertentu. EVA mengukur seberapa efisien perusahaan menggunakan
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modalnya untuk menciptakan nilai tambah ekonomis. Nilai tambah ekonomis tercipta jika
perusahaan menghasilkan return on total capital yang melebihi cost of capital. EVA positif
berarti perusahaan memperoleh laba karena tingkat pengembalian melebihi biaya
modalnya, sehingga perusahaan yang memperoleh laba akan membagikan sebagian
labanya sebagai dividen kepada investor. Semakin tinggi laba yang diperoleh perusahaan,
maka semakin tinggi pula dividen yang diperoleh investor. Semakin tinggi capital gain dan

dividen, maka Return saham juga akan semakin tinggi (Farida E, Retno A, Yunus F, 2015).

Selain Economic Value Added, digunakan juga Market Value Added (MVA) yang berfungsi
sebagai pengukur kinerja keuangan. MVA adalah selisih antara nilai pasar saham
perusahaan dengan jumlah ekuitas modal investor yang telah diberikan oleh pemegang
saham (Farida E, Retno A, Yunus F, 2015).

Faktor lainnya yang mempengaruhi return saham adalah Earning Per Share (EPS). Earning
Per Share (EPS) adalah indikasi dari laba yang mendapatkan masing-masing saham biasa
dan sering digunakan untuk menilai profitabilitas dan risiko yang terkait dengan keuntungan
dan juga penilaian tentang harga saham. Earning per share menggambarkan profitabilitas
yang dihasilkan perusahaan untuk setiap lembar saham yang beredar. Rasio ini
menunjukkan berapa besar kemampuan per lembar saham menghasilkan laba (Liu et al.,
2020) (Hanafi, 2016).

Semakin membaiknya perekonomian negara Indonesia membuat jumlah emiten saham
semakin banyak yang meningkat. Hal ini dibuktikan dengan jumlah emiten saham perbankan
yang masuk di Bursa Efek Indonesia sampai pada tahun 2016 berjumlah 44 perusahaan
(IDX) (Dasra Viana et al., 2021; Farida E, Retno A, Yunus F, 2015).

Hasil penelitian Ury Tri Rahayu menjelaskan bahwa Economic Value Added dan Market
Valued Added berpengaruh signifikan terhadap Return Saham (Fahriansah, Agustinar,
2023; Fitriayana, 2022). Selain itu penelitian Andi Rahardjo menjelaskan bahwa Economic
Value Added dan Market Valued Added berpengaruh signifikan terhadap Retfurn Saham
(Chorafas, 2006; Deku et al., 2023; Wilson & Liu, 2010). Hanafi menjelaskan bahwa semakin
meningkatnya EVA dan MVA perusahaan, maka Return saham juga akan semakin tinggi
(Hanafi, 2014). Hasil penelitian Fitrianingsih menyatakan bahwa Earning Per Share
berpengaruh signifikan terhadap Return Saham (Nadilla et al., 2019). Di sisi lain, hasil
penelitian Elok Puji Rayahu menyatakan bahwa EVA dan tidak berpengaruh signfikan
terhadap Return Saham (Rahayu & Utiyati, 2017).
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Dalam penelitian ini objek penelitian yaitu perusahaan perbankan karena perusahaan
perbankan mengalami perkembangan yang signifikan terutama dalam hal aset maupun
pertumbuhan laba. Perkembangan perusahaan perbankan juga berdampak terhadap
perekonomian di Indonesia. Umumnya investor tertarik berinvestasi di perusahaan

perbankan karena ingin mendapatkan return saham yang tinggi.

Adapun perkembangan rata-rata Return Saham perusahaan perbankan di BEI tahun 2016-
2022 dapat dilihat pada tabel berikut.
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Gambar 1. Perkembangan Return Saham Perusahaan Perbankan di BEI

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan return saham pada tahun
2018 sebesar 11,50% dan tahun 2020 sebesar 16,44%. Hal ini tidak terlepas dari faktor
internal dan eksternal perusahaan. Adapun faktor internal meliputi EVA, MVA dan EPS.

Adapun perkembangan rata-rata EVA perusahaan perbankan di BEI tahun 2016-2022 dapat
dilihat pada tabel berikut.
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Gambar 2. Perkembangan Economic Value Added Perusahaan Perbankan di BEI

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan return saham pada tahun
2018 sebesar 11,50% dan tahun 2020 sebesar 16,44%. Hal ini tidak terlepas dari faktor
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internal dan eksternal perusahaan. EVA mengalami peningkatan sejak tahun 2016-2021.
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa peningkatan EVA dapat meningkatkan
return saham. Namun kenyatannya pada tahun 2018 peningkatan EVA 21,47% ternyata

return saham turun menjadi 11,50%.

Di sisi lain, perkembangan MVA perusahaan perbankan di BEI tahun 2016-2022 dapat

dilihat pada tabel berikut.
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Gambar 3. Perkembangan Market Value Added Perusahaan Perbankan di BEI

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa pada tahun 2020, dimana MVA meningkat
menjadi 29,44% namun return saham turun menjadi 16,44%. Seharusnya dengan
meningkatnya MVA dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan return saham,

namun justru sebaliknya.

Adapun perkembangan EPS perusahaan perbankan di BEI tahun 2016-2022 dapat dilihat
pada tabel berikut.
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Gambar 4. Perkembangan Earning Per Share Perusahaan Perbankan di BEI
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Berdasarkan Gambar 4 dapat dilihat bahwa peningkatan return saham pada tahun 2017
karena meningkatnya rata-rata laba perusahaan perbankan. Namun pada tahun 2018
mengalami penurunan karena adanya fluktuasi harga saham perbankan. Pada tahun 2020,
dimana EPS meningkat menjadi 18,20% namun return saham turun menjadi 16,44%.
Seharusnya peningkatan EPS dapat memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan

return saham, namun kenyataannya return saham justru mengalami penurunan.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh economic value added terhadap return saham perusahaan
perbankan di BEI?

2. Bagaimana pengaruh market value added terhadap return saham perusahaan
perbankan di BEI?

3. Bagaimana pengaruh earning per share terhadap return saham perusahaan perbankan
di BEI?

4. Bagaimana pengaruh economic value added, market value added, dan earning per

share secara simultan terhadap return saham perusahaan perbankan di BEI?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh economic value added terhadap return saham perusahaan
perbankan di BEI.

2. Untuk mengetahui pengaruh market value added terhadap return saham perusahaan
perbankan di BEI.

3. Untuk mengetahui pengaruh economic value added dan market value added terhadap
return saham perusahaan perbankan di BEI.

4. Untuk mengetahui pengaruh economic value added, market value added, dan earning
per share secara simultan terhadap return saham perusahaan perbankan di BEI.

LANDASAN TEORI

Return Saham

Return saham adalah tingkat keuntungan yang dinikmati oleh pemodal atas suatu investasi
yang dilakukannya (Ang, 2012). Dalam teori pasar modal, tingkat pengembalian yang
diterima oleh seorang investor dari saham yang diperdagangkan di pasar modal (saham

perusahaan go public) biasa diistilahkan dengan return. Dalam pasar saham tidak selalu
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menjanjikan suatu return yang pasti bagi investor (Fahmi, Irham, 2015).

Namun beberapa komponen return saham yang memungkinkan pemodal meraih
keuntungan adalah deviden, saham bonus, dan capital gain. Komponen suatu return terdiri
dari dua jenis yaitu current income (pendapatan lancar) dan capital gain (keuntungan selisih
harga). Current income adalah keuntungan yang diperoleh melalui pembayaran bersifat
periodik seperti pembayaran bunga deposito, bunga obligasi dan sebagainya. Disebut juga
pendapatan lancar maksudnya adalah keuntungan yang diterima biasanya dalam bentuk
kas atau setara kas, sehingga dapat diuangkan dengan cepat. Misalnya kupon bunga
obligasi yang membayar bungan dalam bentuk giro/cek, yang tinggal diuangkan, demikian
juga dividend saham, yaitu dibayarkan dalam bentuk saham, yang dikonversi menjadi uang

kas dengan cara menjual saham yang diterimanya (Hamid et al., 2019; Syahputra, 2020).

Economic Value Added

Economic Value Added (EVA) merupakan konsep Residual income (RI) dengan sejumlah
modifikasi yang diperkenalkan oleh Stern & Steward. Istilah lain dari economic value added
adalah economic profit. |de dasar EVA adalah mendapatkan surplus dengan mengurangkan
biaya operasional dan biaya keuangan terhadap pendapatan (Sudjaja, 2015). Economic
Value added pada dasarnya adalah ukuran sejauh mana perusahaan menciptakan nilai

tambah secara ekonomis bagi pemegang saham (Suripto, 2015)

Market Value Added

Market Value Added (MVA) adalah perbedaan antara nilai pasar perusahaan (termasuk
ekuitas dan utang) dan modal keseluruhan yang diinvestasikan dalam perusahaan (Sudjaja,
2015). MVA adalah kenaikan nilai pasar perusahaan dari modal perusahaan diatas modal

yang disetor pemegang saham.

Market value of stock merupakan perkalian antara shares outstanding (jumlah saham yang
disetor dan ditempatkan) dan stock price (harga saham pada saat closing price). MVA
merupakan pengukuran kumulatif dari kinerja perusahaan yang dihasilkan oleh berbagai
investasi yang telah dilakukan maupun yang diantisipasi akan dilakukan (Rahayu & Utiyati,
2017)
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Earning Per Share (EPS)

Earning Per Share (EPS) adalah indikasi dari laba yang mendapatkan masing-masing
saham biasa dan sering digunakan untuk menilai profitabilitas dan risiko yang terkait dengan
keuntungan dan juga penilaian tentang harga saham. Earning per share menggambarkan
profitabilitas yang dihasilkan perusahaan untuk setiap lembar saham yang beredar. Rasio
ini menunjukkan berapa besar kemampuan per lembar saham menghasilkan laba (Eferyn
et al, 2023). Semakin tinggi nilai EPS maka semakin tinggi pula keuntungan dan
kemungkinan peningkatan jumlah dividen yang diterima pemegang saham. EPS digunakan
sebagai informasi yang dianggap paling mendasar dan berguna karena bisa
menggambarkan prospek earning di masa mendatang. Gambaran tersebut bisa
menggambarkan prospek earning dimasa depan karena EPS dapat digunakan investor
untuk mengetahui perbandingan antara nilai intrinsik saham perusahaan dibanding harga

pasar saham perusahaan bersangkutan.

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan metode kuantitatif.
Pendekatan dalam penelitian ini yaitu eksplanatori (explanatory research). Eksplanatori
adalah penelitian bersifat penjelasan dan bertujuan untuk menguiji suatu teori atau hipotesis
guna memperkuat atau menolak teori atau hipotesis hasil penelitian yang sudah ada
(Abubakar, 2021; Handayani, 2018).

Sumber Data Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata dan kalimat (Abubakar, 2021;
Handayani, 2018). Data kualitatif dalam penelitian ini berupa gambaran umum
mengenai economic value added, market value added, earning per share dan return
saham perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI.

2. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang
diangkakan(Abubakar, 2021; Handayani, 2018). Data kuantitatif pada penelitian ini
berupa data economic value added, market value added, earning per share dan return
saham perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2022.
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Teknik Analisis Data

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur pengaruh antara lebih dari satu
variabel bebas terhadap variabel terikat. Rumus analisis regresi linier berganda vyaitu
(Abubakar, 2021; Handayani, 2018):

Y=a+biX1+bXo+h3Xs+e

Dimana:

Y = Return Saham

X4 = Economic Value Added (EVA)
X2 = Market Value Added (MVA)
Xs = Earning Per Share (EPS)

a =Konstanta

b = Koefisien regresi

e =Error

Ui t

Digunakan untuk menguji apakah secara individu variabel bebas berpengaruh secara

signifikan terhadap variabel terikat (Ghozali, 2015). Hipotesisnya yaitu:

1. Ho : Bi= 0, EVA, MVA, dan EPS tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI.
Ha : Bi# 0, EVA, MVA, dan EPS berpengaruh signifikan terhadap refurn saham pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI.

2. Level signikansi yaitu: 5%

3. Kriteria pengujian:
Jika nilai t sig. > a=0,05, maka hipotesis H, diterima dan Ha ditolak

Jika nilai t sig. < a=0,05, maka hipotesis H, ditolak dan Ha diterima

Ui F

Digunakan untuk menguiji apakah secara serentak variabel bebas berpengaruh secara

signifikan terhadap variabel terikat (Ghozali, 2015). Hipotesisnya yaitu:

1. Ho: Bi=0, EVA, MVA, dan EPS secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap
return saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI.
Ha: Bi# 0, EVA, MVA, dan EPS secara simultan berpengaruh signifikan terhadap return
saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI

2. Level signikansi yaitu: 5%
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3. Kriteria penguijian :
Jika nilai F sig. > a = 0,05, maka hipotesis H, diterima dan Ha ditolak

Jika nilai F sig. < a = 0,05, maka hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Dalam analisis ini terdapat suatu angka yang disebut dengan koefisien determinasi atau
yang sering disebut dengan koefisien penentu, karena besarnya adalah kuadrat dari
koefisien korelasi (R?), sehingga koefisien ini berguna untuk mengetahui besarnya pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Adapun hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 1. Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients2

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 6.227 11.190 1.982 .000
1 EVA 135 .554 022 2.011 022
MVA 573 601 319 1.820 015
EPS 490 219 571 1.770 031

a. Dependent Variable: Return Saham

Dari tabel di atas maka persamaan regresi yaitu sebagai berikut:
Y =6,227 + 0,135X1 + 0,573X2 + 0,490Xs.

Persamaan di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar 6,227 berarti apabila EVA, MVA, dan EPS bernilai tetap maka return
saham pada perusahaan perbankan sebesar 6,227 persen.

2. Koefisien regresi variabel EVA menunjukkan pengaruh positif sebesar 0,135. Artinya,
apabila EVA meningkat meningkat sebesar satu persen maka return saham akan
meningkat sebesar 0,135 persen dengan asumsi variabel MVA dan EPS tetap.

3. Koefisien regresi variabel MVA menunjukkan pengaruh positif sebesar 0,573. Artinya,
apabila MVA meningkat meningkat sebesar satu persen maka return saham akan
meningkat sebesar 0,573 persen dengan asumsi variabel EVA dan EPS tetap.

4. Koefisien regresi variabel EPS menunjukkan pengaruh positif sebesar 0,490. Artinya,
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apabila ROA meningkat meningkat sebesar satu persen maka return saham akan

meningkat sebesar 0,490 persen dengan asumsi variabel EVA dan MVA tetap.

Uji t
Pembuktian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas

secara parsial terhadap variabel terikat. Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut.

Tabel 2. Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 6.227 11.190 1.982 .000
1 EVA 135 .554 022 2.011 022
MVA 573 601 319 1.820 015
EPS 490 219 571 1.770 .031

a. Dependent Variable: Return Saham

Dari Tabel 2 maka hasil uji t dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Pengaruh EVA terhadap terhadap Return Saham Perbankan
Nilai t sig. variabel EVA yaitu sebesar 0,022. Oleh karena nilai t sig. < 0,05 (0,022 <
0,05) maka dapat dinyatakan bahwa EVA berpengaruh signifikan terhadap return saham
pada perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia. Dengan demikian maka Has

diterima.

2. Pengaruh MVA terhadap terhadap Return Saham Perbankan
Nilai t sig. variabel MVA yaitu sebesar 0,015. Oleh karena nilai t sig. < 0,05 (0,015 <
0,05) maka dapat dinyatakan bahwa MVA berpengaruh signifikan terhadap return
saham pada perusahaan sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia. Dengan demikian

maka Ha2 diterima.

3. Pengaruh EPS terhadap terhadap Return Saham Sektor Perbankan
Nilai t sig. variabel EPS yaitu sebesar 0,031. Oleh karena nilai t sig. < 0,05 (0,031 <
0,05) maka dapat dinyatakan bahwa EPS berpengaruh signifikan terhadap return saham
pada perusahaan sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia. Dengan demikian maka
Has diterima.
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Uji F
Pembuktian hipotesis dengan uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas

secara simultan terhadap variabel terikat. Hasil uji F dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Uji F
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 272.931 3 90.977 2.490 0272
Residual 61.069 3 61.069
Total 334.000 6

a. Predictors: (Constant), CAR, EPS, ROE
b. Dependent Variable: Indeks Return Saham

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat nilai F sig. sebesar 0,027. Oleh karena nilai F sig. < 0,05
(0,027 < 0,05) maka dapat dinyatakan bahwa EVA, MVA dan EPS secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap return saham pada perusahaan sektor perbankan di Bursa

Efek Indonesia. Dengan demikian maka hipotesis Has diterima.

Uji Koefisien Determinasi
Adapun hasil analisis koefisien determinasi yaitu sebagai berikut.

Tabel 4. Analisis Koefisien Determinasi

Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .904a 817 696 7.81464
a. Predictors: (Constant), EVA, MVA, EPS
b. Dependent Variable: Return Saham

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat nilai Adjusted R Square sebesar 0,696. Artinya, EVA,
MVA, dan EPS mempengaruhi return saham pada sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia
sebesar 69,6%, sedangkan sisanya 30,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model

penelitian ini.

Pembahasan

Pengaruh EVA terhadap Return Saham pada Perusahaan Perbankan di Bursa Efek
Indonesia

Dari uji t diketahui bahwa EVA berpengaruh signifikan terhadap return saham pada sektor
perbankan di Bursa Efek Indonesia, dimana diperoleh nilai t sig. 0,022 < 0,05. Besarnya nilai
EVA pada perusahaan perbankan akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap
bank tersebut sehingga akan mempengaruhi harga saham yang nantinya akan
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mempengaruhi return saham, artinya EVA memiliki hubungan yang positif terhadap return
saham. Peningkatan EVA membuat pihak manajemen bank dapat meningkatkan laba dari
mengelola aktiva produktifnya, ketika laba meningkat maka akan meningkatkan return
saham yang akan diterima investor nantinya. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Wulandari yang menyatakan bahwa EVA berpengaruh

positif dan signifikan terhadap return saham.

Pengaruh MVA terhadap Return Saham pada Perusahaan Perbankan di Bursa Efek
Indonesia

Dari uji t diketahui bahwa MVA berpengaruh signifikan terhadap return saham pada sektor
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dimana diperoleh nilai t sig. 0,015 < 0,05.
MVA merupakan pengukuran kekayaan perusahaan yang diciptakan untuk investor dimana,
MVA adalah selisih antara nilai pasar perusahaan dengan modal keseluruhan yang
diinvestasikan dalam perusahaan. Market Value Added (MVA) sebagai ukuran yang paling
tepat untuk menilai sukses tidaknya perusahaan dalam menciptakan kekayaan bagi
pemegang saham. Jadi, kekayaan atau kesejahteraan pemilik perusahaan (pemegang
saham) akan bertambah bila Market Value Added (MVA) bertambah. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wulandari yang menyatakan bahwa

MVA berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham.

Pengaruh  EPS terhadap Return Saham pada Perusahaan Perbankan di Bursa Efek
Indonesia

Dari uji t dapat dijelaskban bahwa EPS berpengaruh signfikan terhadap return saham pada
sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia, dimana dari uji t diperoleh nilai t sig. 0,031 < 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa EPS pada sektor perbankan meskipun nilainya mengalami
fluktuasi namun investor tetap tertarik untuk melakukan pembelian saham. Dengan
meningkatnya pembeli saham maka potensi harga saham akan mengalami peningkatan
yang pada gilirannya akan meningkatkan return saham. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fitrianingsih yang menyatakan bahwa EPS
berpengaruh terhadap return saham pada sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia.
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Pengaruh EVA, MVA dan EPS terhadap Return Saham pada Perusahaan Perbankan di
Bursa Efek Indonesia

Dari uji F dapat dijelaskan bahwa EVA, MVA dan EPS secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap return saham pada sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia, dimana
dari uji F diperoleh nilai F sig. 0,027 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi EVA,
MVA dan EPS yang tinggi dapat membuat investor percaya untuk melakukan investasi
saham di perusahaan sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia sehingga harga saham
akan mengalami peningkatan sehingga return saham akan meningkat. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fitrianingsih yang menyatakan
bahwa EVA, MVA dan EPS berpengaruh terhadap return saham pada sektor perbankan di

Bursa Efek Indonesia.

KESIMPULAN

1. Dari uji t diketahui bahwa EVA berpengaruh signifikan terhadap return saham pada
sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia, dimana diperoleh nilai t sig. 0,022 < 0,05.

2. Dari uji t diketahui bahwa MVA berpengaruh signifikan terhadap return saham pada
sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dimana diperoleh nilai t sig.
0,015 <0,05.

3. Dari uji t dapat dijelaskban bahwa EPS berpengaruh signfikan terhadap return saham
pada sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia, dimana dari uji t diperoleh nilai t sig.
0,031 <0,05.

4. Dari uji F dapat dijelaskan bahwa EVA, MVA dan EPS secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap return saham pada sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia,

dimana dari uji F diperoleh nilai F sig. 0,027 < 0,05.
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